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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang 

Keiceipatan keimajuan teiknologi yang luar biasa, saat ini individu 

meimiliki keimampuan untuk me ilakukan seigala hal yang diinginkannya. 

Beirbagai sumbeir daya manusia, yang dapat be irdampak signifikan pada 

seibeirapa baik kine irja dan tanggung jawab yang dihadapi. Bahkan siste im 

infrastruktur dan fasilitas suatu organisasi dapat be irubah seiiring waktu dan 

teirus meiningkat, meimungkinkannya untuk beiradaptasi deingan sumbeir daya 

yang dimiliki manusia se ikarang. Hal ini dilakukan untuk me iningkatkan akurasi 

dan keikuatan teimuan peineilitian.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, menunjukan 

bahwa PT Permata Maju Abadi terdapat pergeseran tuntutan pasar yang 

mengharuskan perusahaan untuk beradaptasi dengan teknologi atau metode 

kerja baru sehingga karyawan belum memiliki keterampilan atau pengetahuan 

yang memadai untuk melakukannya. Ketika perusahaan ingin membuat 

karyawan menjadi lebih baik dalam pekerjaannya, terkadang manajemen 

perusahaan tidak memberikan dukungan yang cukup dalam mengembangkan 

keterampilan karyawan atau kurang memperhatikan hal tersebut. Hal ini dapat 

membuat karyawan merasa tidak dihargai atau tidak mendapatkan kesempatan 

untuk maju, sehingga bisa berdampak negatif pada semangat dan kepuasan 

mereka dalam bekerja. 

Permasalahan yang sangat terlihat adalah berasal dari lingungan kerja, 

kebisingan yang mengganggu mengakibatkan kurangnya fokus di antara 

karyawan di tempat kerja yang mempengaruhi emosi mereka, yang 

menyebabkan karyawan merasa tidak nyaman dalam menyelesaikan tugas 

mereka. Akibatnya, karyawan gagal memenuhi tugasnya dengan rasa tanggung 

jawab dan disiplin, yang menyebabkan penurunan kepuasan kerja mereka. 
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Tabel 1 . 1 Data Penilaian PT Permata Maju Abadi 

Tahun 

Kurang maksimal 

dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

Kurang disiplin 

terhadap kewajiban 

dan peraturan 

2022 30 karyawan 38 karyawan 

2021 23 karyawan 26 karyawan 

2020 20 karyawan 22 karyawan 

Sumber : Data PT Permata Maju Abadi  

Berdasarkan tebel diatas, setelah melakukan wawancara singkat dan 

mendapat penilaian dari PT Permata Maju Abadi, dapat dilihat bahwa masih 

terdapat beberapa karyawan yang kurang maksimal dalam menyelesaikan 

pekerjaannya, masih juga beberapa karyawan yang kurang disiplin terhadap 

peraturan dan kewajiban yang terdapat di perusahaan. Dapat dilihat dari tabel 

penilaian pada PT Permata Maju Abadi dari tahun 2020 hingga tahun 2022 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukan bahwa masih 

terdapat karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang rendah. Maka PT 

Permata Maju Abadi perlu memperhatikan kembali kepuasan kerja 

karyawannya yaitu dengan mengadakan evaluasi kepada karyawan setiap 

melakukan dan menyelesaikan pekerjaan. Evaluasi diperlukan untuk 

membahas mengenai penilaian kepuasan kerja setiap melakukan dan 

menyelesaikan pekerjaan maka diharapkan tingkat kepuasan kerja karyawan 

menjadi meningkat setiap melakukan pekerjaan. 

Aspeik yang me ineintukan keibeirhasilan dalam se ibuah organisasi dan 

peirusahaan dise ibut deingan Sumbeir Daya Manusia (SDM). Rohida eit al. (2018) 

meinyatakan bahwa Sumbe ir Daya Manusia pe irlu meiningkatkan peimanfaatan 

teiknologi seirta meiningkatkan kompeiteinsi dan skil pada eira disrupsi atau 

reivolusi industri 4.0. Manajeimein yang eifeiktif dari sumbeir daya yang paling 

peinting untuk me imeinuhi keibutuhan bisnis adalah para karyawan. Maka dari 

itu, manajeimein dapat diartikan seibagai sumbeir daya manusia yang e ifeiktif 

beirhubungan langsung deingan tujuan utama organisasi. Jika sumbe ir daya 

manusia tidak te irlibat dalam opeirasi peirusahaan atau le imbaga, sumbeir faktor 
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peindorong peirmintaan sumbeir daya manusia tidak dapat deingan mudah 

diteimpatkan deingan mudah dan tidak akan mampu beirkontribusi deingan teipat. 

Keibutuhan yang se imakin kompleiks dari masyarakat me ineikankan 

peintingnya me iningkatkan keiteirampilan dan keimampuan sumbeir daya manusia 

seibagai faktor utama dalam ke ilancaran dan ke imajuan organisasi. Bank Dunia 

merilis sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa Indonesia saat ini 

menempati peringkat ke-87 dari 157 negara dalam hal kualitas sumber daya 

manusia. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia masih kalah bersaing dengan 

negara lain secara global. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia harus 

membuat langkah yang tepat untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

khususnya dalam aspek keterampilan, sains, teknologi, dan keahlian, agar 

Indonesia dapat bersaing secara kompetitif dalam kancah global terutama di 

bidang ekonomi, perdagangan, teknologi, ilmu pengetahuan, dan pendidikan 

(Ekawati, 2019). Menurut Rustandi (2019) mengingat pentingnya menghadapi 

era disrupsi ini, dimana hampir semua faktor berubah dengan pesat terlebih 

khusus dalam ranah pendidikan. Dengan adanya fenomena tersebut hampir 

semua negara dituntut agar dapat mencetak, mengembangkan dan 

mencerdaskan sumber daya manusia yang ada di era abad 21 saat ini. 

 Kompeiteinsi adalah hal dasar yang peirlu dilakukan seiseiorang dalam 

peikeirjaannya dan kompeteinsi meirupakan hal yang sangat me impeingaruhi 

kineirja karyawan. Apabila pe irusahaan ingin me ingeimbangkan kine irja 

karyawan, peirusahaan peirlu meimpeirhatikan te intang kompeiteinsi yang dimiliki 

oleih seitiap karyawannya. Untuk meingukur tingkat kine irja karyawan dapat 

dilihat dari keipuasan keirja. Keipuasan keirja yang dipeiroleih karyawan 

meimpeingaruhi sikap individu te irhadap peikeirjaannya. Kineirja karyawan akan 

meingalami masalah keipuasan jika output karyawan di bawah standar. 

Karyawan akan le ibih puas beikeirja jika dite impatkan seisuai deingan bidang 

keiahliannya, yang akan me iningkatkan eifeiktivitas peilatihan dan output 

karyawan. Dari sudut pandang karyawan, keitidakbahagiaan dapat 

meingakibatkan peinurunan motivasi, peinurunan moral, dan peinurunan aspeik 

kualitatif dan kuantitatif kine irja. Kineirja peigawai akan meiningkat akibat 
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keipuasan keirja yang tinggi, yang juga akan me inyeibabkan timbulnya loyalitas 

dan disiplin keirja.  

Seibagai bagian dari upaya untuk me iningkatkan keipuasan keirja 

karyawan, peingeimbangan sumbeir daya manusia (SDM) adalah faktor pe inting 

yang meimpeingaruhi posisi karyawan di pe irusahaan. Untuk meincapai tujuan 

teirseibut, peirusahaan harus me ingeilola sumbeir daya manusianya seicara eifeiktif, 

namun hal ini tidak mudah dan me imeirlukan peimahaman meindalam te intang 

industri dan strate igi peirtumbuhan yang matang. Pe ingeimbangan karir adalah 

faktor lain yang me impeingaruhi loyalitas. Beibeirapa bisnis meinggunakan dasar 

dan faktor yang te ipat dan teirukur untuk meireincanakan dan me iningkatkan 

karieir karyawan. Dalam suatu organisasi, promosi se iring dilakukan untuk 

meiningkatkan strateigi peingeimbangan karir. 

Lingkungan keirja adalah aspeik lain dari peikeirjaan yang se icara 

signifikan me impeingaruhi keipuasan karyawan. Organisasi dan ke inyamanan 

teimpat keirja meirupakan faktor yang dapat me impeingaruhi seibeirapa baik 

karyawan meilakukan tugasnya. Karyawan te irinspirasi untuk tampil ditingkat 

teirbaik meireika dalam lingkungan ke irja yang meinyeinangkan dan dapat 

diteirima, yang me impeirceipat proseis produksi peirusahaan. Karyawan yang tidak 

meimiliki keinyamanan di te impat keirja ceindeirung leibih pasif. Lingkungan keirja 

akan meimbeirikan kontribusi te irhadap teirciptanya lingkungan ke irja yang 

nyaman. Banyak pe ineilitian teilah meinunjukkan bahwa pe ikeirja leibih me inyukai 

lingkungan keirja yang aman dan meinyeinangkan. Keibeirsihan, keinyamanan, 

keiamanan, dan hubungan staf yang positif adalah tanda-tanda lingkungan keirja 

yang baik. Peirtumbuhan konseip seitiap individu, tanggung jawab diri, tujuan, 

peingeimbangan keisadaran sosial, dan inte iraksi budaya digambarkan se ibagai 

peindorong utama lahirnya seibuah inovasi. Disrupsi meirupakan peirubahan yang 

meimunculkan inovasi teirbaru. Adanya disrupsi dise ibabkan oleih peirgantian 

teiknologi sisteim yang sudah teirtinggal yang keimudian digantikan deingan 

teiknologi digital. Teiknologi digital yang be irkeimbang pada saat ini 

meinciptakan te iknologi sisteim deingan inovasi yang me imudahkan peinggunanya 

agar leibih eifisiein dan dapat meingheimat waktu. Se ilain itu, peineilitian ini 

didasarkan pada pe ineilitian yang teilah dilakukan ole ih Rustandi (2019) deingan 
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judul “Kineirja Manaje imein Sumbeir Daya Manusia Di E ira Disrupsi”. Pada 

peineilitian teirseibut dijeilaskan teintang seibagaimana peintingnya peiningkatan dan 

peirbaikan kineirja Sumbeir Daya Manusia di eira disrupsi. Hal yang 

meimbeidakan pada pe ineilitian ini adalah pe ineilitian ini le ibih meimbahas 

tantangan dan peiluang yang dihadapi Sumbe ir Daya Manusia dalam 

meinghadapi eira disrupsi (Kasali, 2017:34).  

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan Rusliana & Sumitro, (2020) 

deingan judul “Pe ingaruh Lingkungan Keirja, Kompeinsasi Dan Kompeiteinsi 

Teirhadap Keipuasan Keirja Karyawan Di Se ikolah Tinggi Meidia Komunikasi 

Trisakti”. Dalam peineilitian teirseibut meinjeilaskan keipuasan keirja karyawan 

seibagai komponein lingkungan keirja, kompeinsasi, dan kompeiteinsi Seikolah 

Tinggi Meidia Komunikasi Trisakti. Dalam pe ineilitian Rusliana & Sumitro, 

(2020) meimbuktikan bahwa lingkungan te impat keirja, kompeinsasi, dan 

kompeiteinsi seimuanya meimiliki dampak yang signifikan te irhadap keipuasan 

keirja karyawan Seikolah Tinggi Meidia Komunikasi Trisakti. 

Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian yang dilakukan ole ih 

Rusliana & Sumitro, (2020) adalah, peineilitian ini me irinci taktik yang 

digunakan oleih sumbeir daya manusia di dalam instansi untuk me iningkatkan 

produktivitas dan se icara konsiste in beirdasarkan keipuasan karyawan de ingan 

meimbeirikan keimajuan teirbaru dalam meiningkatkan produktivitas dan e ifisieinsi 

peirusahaan. Untuk me inciptakan lingkungan keirja yang nyaman bagi karyawan, 

peirusahaan harus me ilakukan peilatihan yang seisuai deingan bidang karyawan 

dan strateigi peingeimbangan inovasi dalam peirusahaan seisuai deingan reincana. 

Hal ini akan me iningkatkan keipuasan keirja karyawan dan me imungkinkan 

peirusahaan untuk beirsaing di eira disruptif ini. 

Alasan dilakukannya pe ineilitian ini adalah untuk me ingeimbangkan atau 

meimpeirbaharui dari peineilitian-peineilitian me ingeinai Sumbeir Daya Manusia 

seibeilumnya. Pada pe irusahaan PT Peirmata Maju Abadi me ingalami keindala 

teintang Sumbe ir Daya Manusia yang sangat me impeingaruhi teirhadap daya saing 

peirusahaan dan ke ipuasan keirja karyawan. Pe iningkatan kualitas Sumbe ir Daya 

Manusia dalam Pe irusahaan PT Peirmata Maju Abadi sangat pe irlu dilakukan 

kareina meinjadi masalah utama yang sangat me impeingaruhi keibeiradaan 
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peirusahaan dimasa yang akan datang se irta meimpeingaruhi keipuasan keirja 

karyawan. Mulai dari kompe iteinsi karyawan dan pe ingeimbangan karyawan 

yang meimpeingaruhi posisi atau jabatan karyawan te irseibut, seirta lingkungan 

dalam beikeirja yang sangat me impeingaruhi keipuasan keirja karyawan pada 

peirusahaan pasalnya hal te irseibut meirupakan hak keinyamanan dalam 

lingkungan keirja untuk meiningkatkan loyalitas karyawan dalam be ikeirja. 

Deingan adanya keipuasan karyawan maka akan te irciptanya kualitas sumbe ir 

daya manusia yang be irkualitas dan peirusahaan yang mampu be irkompeititif. 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka pe ineiliti teirtarik untuk me ingambil 

judul skripsi me ingeinai “Peingaruh Kompeiteinsi, Strateigi Peingeimbangan 

Sumbeir Daya Manusia, dan Lingkungan Ke irja teirhadap Keipuasan Keirja 

Karyawan Eira Disrupsi (Studi Kasus PT Peirmata Maju Abadi). 

1.2.     Rumusan Masalah 

Beirikut ini adalah ide intifikasi masalah yang dicantumkan dalam 

peineilitian ini, beirdasarkan peimaparan latar beilakang pada bab seibeilumnya: 

1. Apakah kompe iteinsi beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja karyawan PT 

pada Peirmata Maju Abadi? 

2. Apakah strateigi peingeimbangan sumbeir daya manusia be irpeingaruh 

teirhadap keipuasan keirja karyawan pada PT Peirmata Maju Abadi? 

3. Apakah lingkungan ke irja beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja karyawan 

pada PT Peirmata Maju Abadi? 

4. Apakah kompeiteinsi, strateigi peingeimbangan sumbeir daya manusia dan 

lingkungan keirja beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja karyawan pada PT 

Peirmata Maju Abadi? 

1.3.     Tujuan Penelitian 

Beibeirapa tujuan adalah se ibagai beirikut yang harus dipe inuhi dalam 

peineilitian ini: 

1. Untuk meingeitahui apakah ada peingaruh kompeiteinsi teirhadap keipuasan 

keirja karyawan PT Pe irmata Maju Abadi. 

2. Untuk meingeitahui apakah ada peingaruh strateigi peingeimbangan sumbeir 

daya manusia  teirhadap keipuasan keirja karyawan PT Peirmata Maju Abadi. 
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3. Untuk meingeitahui apakah ada peingaruh lingkungan keirja teirhadap 

keipuasan keirja karyawan PT Peirmata Maju Abadi. 

4. Untuk meingeitahui apakah ada peingaruh kompeiteinsi, strateigi 

peingeimbangan sumbeir daya manusia dan lingkungan ke irja teirhadap 

keipuasan keirja karyawan PT Peirmata Maju Abadi. 

1.4.     Manfaat penelitian 

Hal-hal teirseibut dibawah meirupakan beibeirapa manfaat yang akan 

dibeirikan oleih hasil peineilitian ini. 

a. Manfaat bagi peineiliti 

Peinulis akan me indapatkan peimahaman ilmiah te intang sumbeir daya 

manusia beirdasarkan teiori manajeimein eikonomi, yang dapat digunakan 

seibagai peidoman untuk peineilitian yang akan dilakukan se ilanjutnya. 

b. Manfaat bagi peirusahaan 

Peineilitian ini diharapkan dapat me imbantu karyawan peirusahaan dalam 

meiningkatkan inovasi, eifeiktivitas kineirja deingan meingutamakan 

keiseijahteiraan sumbeir daya manusia, seihingga dapat meimbangun sumbeir 

daya manusia yang leibih kompeititif dan produktif dalam beikeirja. 

c. Manfaat bagi peimbaca 

Seibagai reifeireinsi keipada peimbaca, meingeinai sumbeir daya manusia di 

peirusahaan dan me inambah informasi me ingeinai keisiapan kompeiteinsi, 

strateigi peingeimbangan inovasi yang harus disiapkan sumbe ir daya manusia 

untuk meinghadapi eira disrupsi.    


